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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh variabel beban kerja dan 
stres kerja terhadap kinerja pegawai melalui motivasi kerja pada UPT. Rumah Sakit Khusus Daerah 
Ibu dan Anak Siti Fatimah. Alat analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis data 
menggunakan SEM-PLS. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pegawai UPT. Rumah Sakit 
Khusus Daerah Ibu dan Anak Siti Fatimah dengan jumlah sampel yang digunakan adalah seluruh 
pegawai UPT. Rumah Sakit Khusus Daerah Ibu dan Anak Siti Fatimah yaitu 160 pegawai. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa: (1) Beban kerja berpengaruh negatif dan signifikan terhadap 
motivasi kerja pada UPT. Rumah Sakit Khusus Daerah Ibu dan Anak Siti Fatimah; (2) Stres kerja 
berpengaruh negatif dan signifikan terhadap motivasi kerja pada UPT. Rumah Sakit Khusus Daerah 
Ibu dan Anak Siti Fatimah; (3) Beban kerja berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kinerja 
pegawai pada UPT. Rumah Sakit Khusus Daerah Ibu dan Anak Siti Fatimah; (4) Stres kerja 
berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kinerja pegawai pada UPT. Rumah Sakit Khusus Daerah 
Ibu dan Anak Siti Fatimah; (5) Motivasi kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 
pegawai pada UPT. Rumah Sakit Khusus Daerah Ibu dan Anak Siti Fatimah; (6) Beban kerja 
berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kinerja pegawai melalui motivasi kerja pada UPT. 
Rumah Sakit Khusus Daerah Ibu dan Anak Siti Fatimah; (7) Stres Kerja berpengaruh negatif dan 
signifikan terhadap kinerja pegawai melalui motivasi kerja pada UPT. Rumah Sakit Khusus Daerah Ibu 
dan Anak Siti Fatimah. 
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PENDAHULUAN 
Rumah Sakit Khusus Daerah Ibu dan Anak Siti Fatimah adalah salah satu lembaga  

teknis Daerah Pemerintah Provinsi Sulawesi Selatan yang wajib mensukseskan Rencana 
Pembangunan Jangka Panjang Daerah (RPJPD) Sulawesi Selatan yang mengamanatkan 
peningkatan kualitas pelayanan untuk pemenuhan hak dasar, diantaranya peningkatan 
kualitas pelayanan kesehatan dan jangkauan pelayanan untuk meningkatkan derajat 
kesehatan melalui program “Kesehatan Gratis”, sehingga ketersediaan dan kemudahan 
akses masyarakat kepada fasilitas kesehatan seperti rumah sakit dapat dirasakan langsung 
oleh semua lapisan masyarakat. 

Dalam hal ini rumah sakit juga harus bisa meningkatkan kualitas dalam memberikan 
pelayanan misalnya dari segi intern rumah sakit itu sendiri antara lain peningkatan kinerja 
pegawai. Kinerja pegawai dapat dilihat dari motivasi serta semangat bekerja yang 
dilakukan sehari-hari. Dengan adanya semangat yang tinggi diharapkan dapat 
meningkatkan kinerja dari rumah sakit sehingga mencapai tujuan yang ingin dicapai. 
Hampir semua kegiatan pelayanan rumah sakit menggunakan tenaga kerja manusia, 
sehingga dalam proses operasional memerlukan keterampilan tenaga kerja manusia yang 

mailto:karinaherman53@gmail.com1
mailto:verawatyibknitro@gmail.com*2
mailto:ceska.baharuddin@gmail.com3
mailto:m.fahrulhusni@nitromks.ac.id
http://creativecommons.org/licenses/by/4.0/


 

Paradoks: Jurnal Ilmu Ekonomi 8(2) (2025) | 724 

handal yang nantinya akan dapat meningkatkan kinerja yang telah ditentukan oleh rumah 
sakit. Diperlukan kondisi psikologis yang mendorong pegawai untuk melakukan usaha 
sehingga yang dilakukan diharapkan dapat mencapai tujuan Rumah Sakit Khusus Daerah 
Ibu dan Anak Siti Fatimah. 
 

Tabel 1. Data Pegawai UPT. Rumah Sakit Khusus Daerah Ibu dan Anak Siti Fatimah 

No. Jabatan 

2022 2023 2024 

Jenis Kelamin 
Jumlah 

Jenis 
Kelamin Jumlah 

Jenis 
Kelamin Jumlah 

L P L P L P 
1 Eselon II 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

2 Eselon III 1 1 2 0 1 1 0 1 1 

3 Eselon IV.a 2 2 4 1 3 4 1 3 4 

4 Fungsional/Penyetaraa
n/Sub Koordinator 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

5 Fungsional 5 83 88 7 114 121 7 109 116 

6 Pelaksana 8 30 38 9 25 34 8 31 39 

Total 16 166 132 17 143 160 16 144 160 
Sumber: Renstra 2024 - 2026 

 
Dapat dilihat dari data tabel di atas, untuk jumlah pegawai tidak mengalami 

penambahan sementara beban kerja mengalami peningkatan. Usaha pengembangan 
dan peningkatan keterampilan pegawai yang bertujuan untuk memperbaiki kinerja 
pegawai pada Rumah Sakit Khusus Daerah Ibu dan Anak Siti Fatimah Provinsi Sulawesi 
Selatan. Dalam mencapai hasil kerjanya yang telah ditetapkan salah satunya adalah 
melalui peningkatan motivasi kerja pegawai sehingga tujuan Rumah Sakit dapat tercapai 
secara efektif dan efisien. 

Kinerja pegawai sangat dibutuhkan dalam menjalankan aktivitas dari rumah sakit, 
setiap rumah sakit tentunya ingin mendapatkan kinerja pelayanan dari pegawai yang 
baik. Kinerja pegawai yang diharapkan dapat dihasilkan mutu perkerjaan yang baik serta 
jumlah perkerjaan sesuai standar. Kinerja pegawai adalah hasil kerja secara kuantitas dan 
kualitas yang dicapai oleh seseorang pegawai dalam melaksanakan tugasnya sesuai 
dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya. Kinerja pegawai sangat diperlukan, 
sebab dengan adanya kinerja pegawai akan dapat diketahui seberapa jauh pegawai 
dapat mengerjakan tugas yang dibebankan. 

Stres pada pegawai akan berdampak pada kinerja pegawai. Jika beban yang 
dirasakan pegawai terlalu berat, pegawai akan mengalami hambatan dalam berfikir dan 
terganggunya kesehatan. Stres yang terlalu lama dialami oleh pegawai akan menjadi 
suatu kerugian bagi rumah sakit. Stres yang dialami dalam waktu yang lama akan 
menyebabkan pegawai tidak fokus dalam bekerja, hal ini merupakan salah satu kerugian 
yang timbul dari dampak stres kerja. Stres kerja merupakan suatu keadaan yang wajar 
karena terbentuk dari dalam diri manusia sebagai respon dan merupakan bagian dari 
kehidupan sehari-hari dengan kesibukkan dan beban Salah satu faktor selain beban kerja 
dan stress kerja yang dapat mempengaruhi kinerja dapat dilihat dari motivasi kerja 
pegawai. Idealnya motivasi kerja tersebut dapat dijadikan sebagai energi penggerak 
untuk menjadikan pegawai tersebut bisa bekerja dengan maksimal. Dengan adanya 
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motivasi dan penilaian kinerja, tujuan dari instansi rumah sakit  dapat tercapai serta 
tercapai. Pemberian motivasi kepada seseorang merupakan suatu mata rantai yang 
dimulai dari kebutuhan, menimbulkan keinginan, menimbulkan tindakan, dan 
menghasilkan keputusan.  

Salah satu faktor selain beban kerja dan stress kerja yang dapat mempengaruhi 
kinerja dapat dilihat dari motivasi kerja pegawai. Idealnya motivasi kerja tersebut dapat 
dijadikan sebagai energi penggerak untuk menjadikan pegawai tersebut bisa bekerja 
dengan maksimal. Dengan adanya motivasi dan penilaian kinerja, tujuan dari instansi 
rumah sakit  dapat tercapai serta tercapai. Pemberian motivasi kepada seseorang 
merupakan suatu mata rantai yang dimulai dari kebutuhan, menimbulkan keinginan, 
menimbulkan tindakan, dan menghasilkan keputusan. Dari berbagai tahapan pemberian 
motivasi, faktor utama yaitu kebutuhan dan pengarahan perilaku. Pemberian motivasi 
haruslah diarahkan untuk pencapaian tujuan dari instansi pemerintah. Hanya dengan 
kejelasan tujuan maka semua pegawai yang terlibat dalam instansi dapat dengan mudah 
memahami dan melaksanakan apa yang menjadi tujuan yang ingin dicapai dan 
memberikan layanan kesehatan seperti yang diharapkan. 

Permasalahan yang peneliti temukan pada UPT. Rumah Sakit Khusus Daerah Ibu dan 
Anak Siti Fatimah adalah beban pekerjaan yang dikerjakan pegawai tidak sesuai dengan 
kelas jabatan dari seorang pegawai. Agar dapat memastikan bahwa kinerja pegawai 
pada UPT. Rumah Sakit Khusus Daerah Ibu dan Anak Siti Fatimah dipengaruhi oleh faktor-
faktor tersebut di atas, maka diperlukan evaluasi, sehingga dapat diketahui secara jelas 
dan pasti apa yang harus dilakukan oleh pihak Rumah Sakit untuk memperbaiki dan 
meningkatkan kinerja pegawai. Berdasarkan masalah pokok di atas peneliti perlu 
mengetahui lebih jauh serta mengamati tentang pengaruh beban kerja dan stres kerja 
terhadap kinerja pegawai melalui motivasi kerja. 

 

TINJAUAN PUSTAKA 
Beban Kerja 

Pengertian beban kerja menurut Koesomowidjojo (2017) mengemukakan bahwa 
beban kerja merupakan segala bentuk pekerjaan yang diberikan kepada sumber daya 
manusia untuk menyelesaikan dalam kurun waktu tertentu. Menurut Menpan yang dikutip 
oleh Martini (2018) menyatakan bahwa beban kerja adalah seperangkat atau sejumlah 
kegiatan yang harus dilakukan dan diisi oleh unit atau pemegang posisi dalam jangka 
waktu tertentu”. 

Jawad dan Iqbal (2018) menyatakan bahwa beban kerja adalah banyaknya jumlah 
proses pekerjaan yang harus dikerjakan oleh pegawai atau suatu unit dalam organisasi 
yang harus dikerjakan dalam waktu yang telah ditentukan sesuai dengan hasil kali antara 
volume kerja dan normal waktu kerja. Menurut Sudrajat dan Afrianty (2019) menyatakan 
bahwa beban kerja yaitu suatu perbedaan antara kapasitas atau kemampuan suatu 
pekerjaan yang dikerjakan dengan suatu tuntutan pekerjaan yang harus dihadapi. 
Pekerjaan manusia tidak terlepas bersifat mental dan fisik, maka dari itu masing-masing 
memiliki tingkatan beban yang terjadi berbeda-beda. Tingkat bebannya ketika terlalu 
tinggi memungkinkan menghabiskan energi yang lebih dan menjadi overstress dan 
sebaliknya saat intensitas pembebanannya yang terlalu rendah maka akan timbul 
perasaan bosan dan kejenuhan terjadi  atau understress. 
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Stres Kerja 
Mangkunegara (2017) mengatakan di dalam organisasi, stres kerja merupakan 

suatu aspek penting bagi organisasi karena berkaitan dengan kinerja pegawai. Jika 
kinerja pegawai meningkat maka hal tersebut dapat meningkatkan kinerja dari organisasi 
dan sebaliknya jika kinerja kerja pegawai menurun maka akan menurunkan kinerja dari 
organisasi. Stres kerja adalah perasaan tertekan yang dirasakan pegawai dalam 
menghadapi pekerjaan. Stres kerja ini terlihat dari gejala, antara lain seperti emosi tidak 
stabil, perasaan tidak tenang, sulit tidur, tegang, gugup, tekanan darah meningkat dan 
gangguan pencernaan. Menurut Iskamto (2021) stres adalah salah satu kondisi 
ketegangan yang mempengaruhi emosi, proses berfikir, dan kondisi fisik seseorang. Stres 
yang terlalu berat dapat mengancam kemampuan seseorang untuk menghadapi 
lingkungan pekerjaanya. Akibat dari stres kerja yang dialami pegawai akan 
mempengaruhi kinerja pegawai tersebut. Orang yang mengalami stres akan merasakan 
kekhawatiran yang berat, dampaknya mereka akan mudah tersinggung serta 
menunjukkan sikap yang tidak kooperatif. 

Cahyana dan Jati (2017) menyatakan stres kerja merupakan suatu kondisi dimana 
terjadi satu atau beberapa faktor di tempat kerja yang berinteraksi dengan pekerja 
sehingga mengganggu kondisi fisiologis, dan perilaku.  Menurut Asih (2018) stres kerja 
adalah suatu kondisi dari interaksi manusia dengan pekerjaannya pada sesuatu berupa 
suatu kondisi ketegangan yang menciptakan adanya ketidakseimbangan fisik dan psikis 
yang mempengaruhi emosi, proses berpikir, dan kondisi seorang pegawai. 

 
Motivasi Kerja 

Menurut Hidayat dkk (2018) motivasi kerja diartikan sebagai faktor-faktor yang 
mengarahkan dan mendorong perilaku atau keinginan seseorang untuk melakukan suatu 
kegiatan yang dinyatakan dalam bentuk usaha yang keras atau lemah. Faktor-faktor itu 
sering kali disebut dengan motivasi, sebagai tujuan yang diinginkan mendorong orang 
berperilaku tertentu. Menurut Rivai (2015) motivasi kerja adalah serangkaian sikap dan 
nilai-nilai yang mempengaruhi individu untuk mencapai hal yang spesifik sesuai dengan 
tujuan individu.  

Menurut Sedarmayanti (2017) motivasi merupakan kekuatan yang mendorong 
seseorang untuk melakukan suatu tindakan atau tidak yang pada hakikatnya ada secara 
internal dan eksternal positif atau negatif. Motivasi kerja adalah suatu yang menimbulkan 
dorongan dan semangat kerja. Oleh karena itu, motivasi merupakan penggerak yang 
mengarahkan pada tujuan dan itu jarang muncul dengan sia-sia. Setiap organisasi tentu 
ingin mencapai tujuan. Untuk mencapai tujuan tersebut, peranan manusia yang terlibat 
di dalamnya sangat penting. 

 
Kinerja Pegawai 

Robbins dan Judge (2017) mengemukakan bahwa kinerja merupakan hasil evaluasi 
pegawai berdasarkan tugas yang sudah dijalankan yang mana hasil tersebut kemudian 
dibandingkan dengan standar yang ditetapkan organisasi. Kinerja merupakan gambaran 
mengenai tingkat pencapaian pelaksanaan suatu progam kegiatan atau kebijakan 
dalam mewujudkan sasaran, visi, misi organisasi yang dituangkan melalui perencanaan 
strategis suatu organisasi (Moeheriono, 2014). 

Menurut Sinambela dkk (2017) mengemukakan definisi mengenai kinerja pegawai 
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sebagai kemampuan pegawai dalam melakukan suatu keahlian tertentu. Kinerja 
pegawai sangat diperlukan, sebab dengan adanya kinerja pegawai akan dapat 
diketahui seberapa jauh pegawai dapat mengerjakan tugas yang dibebankan. Kinerja 
merefleksikan seberapa baik pegawai dalam memenuhi persyaratan suatu perkerjaan. 
Kinerja pegawai bersifat individual, karena tingkat kemampuan seorang pegawai 
berbeda-beda dalam mengerjakan tugas dari instansi. Selanjutnya Tun (2018) 
menambahkan bahwa kinerja merupakan tingkat yang menunjukan sejauh mana 
efektifitas dan efisiensi seorang pegawai dalam menjalankan perkerjaan yang diberikan 
oleh organisasi atau instansi dalam jangka waktu tertentu. Kinerja juga dipandang 
sebagai proses tentang bagaimana suatu perkerjaan dilaksanakan untuk mencapai hasil 
yang ditetapkan (Hery, 2019). 
 
 

METODE ANALISIS 
Rancangan Desain penelitian ini bersifat survey yaitu menganalisis fakta dan data-

data yang menunjang keterangan yang diperlukan untuk mendukung pembahasan 
penelitian. Pendekatan penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif. Populasi dalam 
penelitian ini adalah seluruh pegawai UPT. Rumah Sakit Khusus Daerah Ibu dan Anak Siti 
Fatimah sebanyak 160 pegawai. sampel dalam penelitian ini adalah seluruh pegawai 
pada UPT. Rumah Sakit Khusus Daerah Ibu dan Anak Siti Fatimah dengan jumlah sampel 
penelitian sebanyak 160 pegawai. 

Analisis dan pengolahan data dalam penelitian ini menggunakan metode statistik 
deskriptif yaitu analisis data untuk memperolah distribusi responden jawaban responden 
melalui ukuran mean, standar deviasi dan statistic inferensial melalui analisis Strukctural 
Eguition Model (SEM) dengan Partial Least Square (SEM-PLS) untuk menganalisis pengaruh 
antar variabel. Software yang digunakan untuk analisis SEM PLS adalah program SmartPLS. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Beban Kerja 
Berdasarkan data yang terkumpul dari kuesioner tentang variabel Beban Kerja 

terlihat bahwa distribusi frekuensi dari item-item variabel tersebut sebagai berikut : 
 

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Variabel Beban Kerja (X1) 
  Alternatif Jawaban   

Butir STS TS C S SS Mean 
  f % f % f % f % f %   

X1.1 42 26% 115 72% 3 2% 0 0% 0 0% 1,76 
X1.2 53 33% 99 62% 8 5% 0 0% 0 0% 1,72 
X1.3 39 24% 118 74% 3 2% 0 0% 0 0% 1,78 
X1.4 69 43% 83 52% 8 5% 0 0% 0 0% 1,62 
X1.5 40 25% 115 72% 5 3% 0 0% 0 0% 1,78 

Rata-Rata Variabel Beban Kerja 1,73 
Sumber : Data Primer diolah, 2024 
 

Berdasarkan tabel 2 mayoritas jawaban responden 72% yang menyatakan sangat 
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tidak setuju. Pada indikator X1.2 mayoritas jawaban responden 62% yang menyatakan 
tidak setuju, sedangkan indikator X1.3 mayoritas jawaban responden 74% yang 
menyatakan tidak setuju. Indikator X1.4 mayoritas jawaban responden 52% yang 
menyatakan tidak setuju. Indikator X1.5 mayoritas jawaban responden 72% menyatakan 
tidak setuju. 

Dari pernyataan yang telah diuraikan di atas maka dapat disimpulkan bahwa dari 
keempat indikator pada variabel Beban Kerja Kerja yang paling tinggi pengaruhnya 
adalah indikator X1.3 dan X1.5. Sedangkan indikator paling rendah pengaruhnya adalah 
indikator X1.4. Sedangkan total nilai rata-rata variabel beban kerja adalah 1,73 dan 
merupakan kategori sangat rendah (antara 1,00 – 1,80). 

 
Stres Kerja 

Berdasarkan data yang terkumpul dari kuesioner tentang variabel Stres Kerja terlihat 
bahwa distribusi frekuensi dari item-item variabel tersebut sebagai berikut. 

 
Tabel 3. Distribusi Frekuensi Variabel Stres Kerja (X2) 

 
Butir 

Alternatif Jawaban  
Mean STS TS C S SS 

f % f % f % f % f % 
X2.1 94 59% 63 39% 3 2% 0 0% 0 0% 1,43 
X2.2 100 63% 54 34% 6 4% 0 0% 0 0% 1,41 
X2.3 74 46% 83 52% 3 2% 0 0% 0 0% 1,56 
X2.4 91 57% 64 40% 5 3% 0 0% 0 0% 1,46 
X2.5 88 55% 2 1% 7 4% 63 39% 0 0% 2,28 

Rata-Rata Variabel Stres Kerja 1,63 
 Sumber : Data Primer diolah, 2024 

 
Berdasarkan tabel 3 mayoritas jawaban responden 59% yang menyatakan sangat 

tidak setuju. Indikator X2.2 mayoritas jawaban responden 63% yang menyatakan sangat 
tidak setuju. Indikator X2.3 mayoritas jawaban responden 52% yang menyatakan tidak 
setuju, indikator X2.4 mayoritas jawaban responden 57% menyatakan sangat tidak setuju 
dan indikator X2.5 mayoritas jawaban responden 39% menyatakan setuju. 

Dari pernyataan yang telah diuraikan di atas maka dapat disimpulkan bahwa dari 
kelima indikator pada variabel Stres Kerja yang paling tinggi pengaruhnya adalah 
indikator X2.5. Sedangkan indikator paling rendah pengaruhnya adalah indikator X2.2. 
Sedangkan total nilai rata-rata variabel stres kerja adalah 1,63 dan merupakan kategori 
sangat rendah (antara 1,00 – 1,80). 

 
Motivasi Kerja 

Berdasarkan data yang terkumpul dari kuesioner tentang variabel Motivasi Kerja 
terlihat bahwa distribusi frekuensi dari item-item variabel tersebut  sebagai berikut. 
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Tabel 4. Distribusi Frekuensi Variabel Motivasi Kerja (Z) 
 

Butir 
Alternatif Jawaban  

Mean STS TS C S SS 
f % f % f % f % f % 

Z1 0 0% 0 0% 9 6% 39 24% 112 70% 4,64 
Z2 0 0% 0 0% 5 3% 50 31% 105 66% 4,63 
Z3 0 0% 0 0% 5 3% 49 31% 106 66% 4,63 
Z4 0 0% 0 0% 8 5% 50 31% 102 64% 4,59 
Z5 0 0% 0 0% 5 3% 44 28% 111 69% 4,66 

Rata-Rata Variabel Motivasi Kerja 4,63 
 Sumber : Data Primer diolah, 2024 

 
Berdasarkan tabel 4 mayoritas jawaban responden 70% yang menyatakan sangat 

setuju. Pada indikator Z2 mayoritas jawaban responden 66% yang menyatakan sangat 
setuju. Indikator Z3 mayoritas jawaban responden 66% yang menyatakan sangat setuju. 
Indikator Z4 mayoritas jawaban responden 64% yang menyatakan sangat setuju. Indikator 
Z.5 mayoritas jawaban responden 69% menyatakan sangat setuju. 

Dari pernyataan yang telah diuraikan di atas maka dapat disimpulkan bahwa dari 
kelima indikator pada variabel motivasi kerja yang paling tinggi pengaruhnya adalah 
indikator Z5. Dan yang paling rendah pengaruhnya adalah indikator Z4. Sedangkan total 
nilai rata-rata variabel motivasi kerja adalah 4,63 dan merupakan kategori sangat tinggi 
(antara 4,20 – 5,00). 

 
Kinerja Pegawai 

Berdasarkan data yang terkumpul dari kuesioner tentang variabel kinerja pegawai 
terlihat bahwa distribusi frekuensi dari item-item variabel tersebut sebagai berikut : 

 
Tabel 5. Distribusi Frekuensi Variabel Kinerja Pegawai (Y) 

 
Butir 

Alternatif Jawaban 
 

Mean STS TS C S SS 
f % f % f % f % f % 

Y1 0 0% 0 0% 7 4% 63 39% 90 56% 4,52 
Y2 0 0% 0 0% 7 4% 60 38% 93 58% 4,54 
Y3 0 0% 0 0% 5 3% 56 35% 99 62% 4,59 
Y4 0 0% 0 0% 5 3% 53 33% 102 64% 4,61 
Y5 0 0% 0 0% 19 12% 58 36% 83 52% 4,4 

Rata-Rata Variabel Kinerja Pegawai 4,53 
 Sumber : Data Primer diolah, 2024 
 

Berdasarkan tabel 5 mayoritas jawaban responden 56% yang menyataka sangat 
setuju. Indikator Y2 mayoritas jawaban responden 58% yang menyatakan sangat setuju, 
sedangkan indikator Y3 mayoritas jawaban responden 62% yang menyatakan sangat 
setuju. Indikator Y4 mayoritas jawaban responden atau 64% yang menyatakan sangat 
setuju dan indikator Y5 mayoritas jawaban responden atau 52% yang menyatakan sangat 
setuju. 
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Dari pernyataan yang telah diuraikan di atas maka dapat disimpulkan bahwa dari 
kelima indikator pada variabel kinerja pegawai yang paling tinggi pengaruhnya adalah 
indikator Y4. Indikator yang paling rendah pengaruhnya adalah indikator Y5. Sedangkan 
total nilai rata-rata variabel kinerja karyawan adalah 4,53 dan merupakan kategori 
sangat tinggi (antara 4,20 – 5,00). 
 

Pembahasan  
  
Pengaruh Beban Kerja terhadap Motivasi Kerja 

Temuan pada penelitian ini menunjukkan bahwa beban kerja berpengaruh negatif 
dan signifikan terhadap motivasi kerja pada  UPT. Rumah Sakit Khusus Daerah Ibu dan Anak 
Siti Fatimah. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Ramadhani, 
et al., (2023) menunjukkan bahwa beban kerja berpengaruh negatif dan signifikan 
terhadap motivasi kerja. Artinya, semakin banyak beban kerja yang ditangung oleh 
pegawai maka motivasi kerja pegawai akan mengalami penurunan. Adanya pengaruh 
signifikan menunjukkan bahwa semakin baik pegawai mengelola beban kerjanya maka 
semakin tinggi pula motivasi kerjanya. Persepsi terhadap beban kerja berpengaruh 
terhadap motivasi kerja yaitu menganggap bahwa beban kerja merupakan suatu 
tantangan kerja dan memotivasi pegawai untuk bekerja lebih baik untuk dirinya dan 
instansi.  

Beban kerja membuat pegawai memiliki motivasi kerja yang tinggi dalam bekerja 
karena jumlah tugas yang dibebankan sesuai dengan gaji yang diberikan. Rata-rata 
beban kerja termasuk agak tinggi, baik beban waktu, usaha dan tekanan psikologis. Beban 
kerja fisik maupun mental yang berlebih dapat berdampak negatif terhadap instansi 
karena terjadi kejenuhan kerja (burnout) pada pegawai. Dengan memperhitungkan aspek 
waktu, teknis dan sistem dalam melakukan pekerjaan, dapat diketahui beban kerja yang 
diterima oleh seorang pegawai. Bila ditemukan beban kerja berlebih pada seorang 
pegawai, maka dapat dilakukan reformasi sumber daya manusia. Reformasi SDM dapat 
dilakukan ketika memang dirasa perlu untuk merekrut dan menambah sumber daya 
manusia untuk mengisi kekosongan jabatan, sehingga akan mengurangi beban kerja 
pada seorang pegawai. Pegawai diharapkan dapat meningkatkan fisik maupun mental 
agar siap menghadapi segala tuntutan aktivitas pekerjaan yang diberikan oleh 
manajemen dari UPT. Rumah Sakit Khusus Daerah Ibu dan Anak Siti Fatimah.  

Beban kerja merupakan suatu rangkaian kegiatan yang harus diselesaikan oleh 
instansi atau pemegang jabatan dalam jangka waktu tertentu. Beban kerja yang 
dikenakan oleh satu tugas dapat mengganggu kinerja kegiatan lain yang dilakukan secara 
bersama. Optimalisasi dalam bekerja harus selalu diterapkan oleh semua pegawai dalam 
bekerja, namun terkadang sebagian pegawai merasakan beban yang berlebihan dengan 
pekerjaan yang mereka lakukan sehingga hal tersebut mempengaruhi motivasi mereka 
dalam bekerja. Jika pegawai memandang semua pekerjaan yang dibebankan adalah 
tanggung jawab dalam bekerja, maka beban tersebut tidaklah dirasakan ketika pegawai 
menyelesaikan tugasnya. Kemudian apabila pegawai memiliki tingkat motivasi kerja yang 
tinggi akan mempengaruhi kinerja mereka. Semakin tinggi motivasi kerja pegawai, maka 
semakin tinggi juga kinerja pegawai. Sehingga pengaruh beban kerja pegawai terhadap 
kinerja menjadi sangat penting, karena dengan adanya beban kerja yang tinggi akan 
berpengaruh terhadap motivasi kerja yang dapat menurun, sedangkan dengan adanya 
beban kerja yang rendah akan berpengaruh terhadap motivasi kerja yang dapat 
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meningkat karena beban yang dirasakan tidak terlalu berat. Beban kerja mampu 
menciptakan motivasi kerja yang menurun bagi pegawai, karena beban kerja yang 
berlebihan akan mempengaruhi motivasi kerja akan semakin rendah yang disebabkan 
oleh tingkat tuntutan yang terlalu tinggi, kecepatan yang terlalu tinggi, volume pekerjaan 
yang terlalu banyak. 
 
Pengaruh Stres Kerja terhadap Motivasi Kerja 

Temuan pada penelitian ini menunjukkan bahwa stres kerja berpengaruh negatif 
dan signifikan terhadap motivasi kerja pada UPT. Rumah Sakit Khusus Daerah Ibu dan Anak 
Siti Fatimah. Hasil penelitian ini sama dengan penelitian yang dilakukan Naradhipa dan 
Azzuhri (2016)  menunjukkan bahwa stres kerja memiliki pengaruh langsung yang negatif 
dan signifikan terhadap motivasi kerja. Adanya pengaruh stres kerja terhadap motivasi 
kerja menunjukkan bahwa semakin stres seorang  pegawai maka semakin rendah motivasi 
kerjanya. Stres yang berlebihan bisa menyebabkan gangguan pada tahap motivasi kerja 
pegawai. Namun jika tahap stres terlalu rendah, hal ini juga dapat menyebabkan tidak 
adanya semangat kerja pegawai untuk bekerja. Oleh karena itu, UPT. Rumah Sakit Khusus 
Daerah Ibu dan Anak Siti Fatimah penting untuk memperhatikan tahap stres dan 
mengendalikan stres, agar stres pada pegawai bisa menjadi motivasi untuk mendorong 
dalam meningkatnya kinerja pegawai pada UPT. Rumah Sakit Khusus Daerah Ibu dan Anak 
Siti Fatimah. 

Rata-rata pegawai UPT. Rumah Sakit Khusus Daerah Ibu dan Anak Siti Fatimah 
memiliki tingkat stres kerja yang agak rendah, karena pegawai dapat mengelola stress 
mereka, baik yang bersumber dari dalam diri, instansi maupun pekerjaan yang dikerjakan. 
Namun UPT. Rumah Sakit Khusus Daerah Ibu dan Anak Siti Fatimah sebaiknya juga 
memperhatikan dan terus memantau tingkat stres karja pegawai agar tidak meningkat 
dan menggangu motivasi kerja pegawai. Pimpinan sebaiknya memberikan tugas dan 
tanggung jawab sesuai job description, memberikan kesempatan pegawai untuk terlibat 
dalam pekerjaan mengadakan acara liburan bersama seluruh pegawai agar hubungan 
antara individu di dalam instansi menjadi semakin erat dan harmonis dan memberikan 
tambahan bonus atau tunjangan jika mencapai target yang ditetapkan. 

Stres kerja merupakan suatu kondisi yang pasti dialami oleh pegawai dan seringkali 
dianggap sebagai kondisi yang tidak menyenangkan. Stres kerja menjadi suatu kondisi 
yang dapat menyebabkan ketegangan yang berpengaruh kepada emosi, jalan pikiran, 
dan kondisi fisik seseorang. Tingkat stres yang terjadi dalam suatu instansi dapat 
menyebabkan kurangnya motivasi pegawai dalam bekerja, sebagai pelaku utama dalam 
suatu instansi unsur sumber daya manusia perlu dipelihara melalui berbagai cara. Stres 
yang timbul sebagai akibat dari tekanan atau ketegangan yang bersumber dari 
ketidakselarasan antara seseorang dengan lingkungannya serta kurang adanya 
dukungan motivasi yang diberikan baik dari instansi maupun sekitar lingkungannya yang 
mengakibatkan pegawai memiliki tingkat stres kerja yang tinggi dan motivasi kerja yang 
rendah. Stres kerja yang timbul dan dirasakan oleh pegawai cukup tinggi mampu 
membuat motivasi seseorang akan mudah menurun.  

Sebagian pegawai cukup dituntut untuk melakukan tugas yang bersifat overload 
serta mendapatkan adanya tugas dan wewenang yang tidak sesuai karena diluar dari 
keterampilan yang dimiliki. Oleh karena itu, sebaiknya instansi mengurangi berbagai 
tuntutan tugas yang dapat menjadi beban bagi pegawai. Stres kerja adalah suatu kondisi 
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ketegangan yang menciptakan adanya ketidakseimbangan fisik dan psikis, yang 
mempengaruhi emosi, proses berpikir, dan kondisi seorang pegawai. 
 
Pengaruh Beban Kerja terhadap Kinerja Pegawai 

Temuan pada penelitian ini menunjukkan bahwa beban kerja berpengaruh negatif 
dan signifikan terhadap kinerja pegawai pada UPT. Rumah Sakit Khusus Daerah Ibu dan 
Anak Siti Fatimah. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan Rolos, et al., 
(2018) menyatakan beban kerja berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kinerja 
pegawai. Hal ini mengandung arti semakin besar beban kerja yang diberikan UPT. Rumah 
Sakit Khusus Daerah Ibu dan Anak Siti Fatimah akan berdampak pada menurunnya kinerja 
pegawai. Pegawai memiliki tolak ukur dalam bekerja, merasa ada kekhawatiran apabila 
ada teguran dari instansi dan timbul keinginan untuk mengatasinya.  

Beban kerja baik secara kuantitas, di mana tugas-tugas yang harus dikerjakan terlalu 
banyak atau terlalu sedikit, maupun secara kualitas di mana tugas yang harus dikerjakan 
membutuhkan hasil yang terbaik. Bila banyaknya tugas sebanding dengan kemampuan 
baik fisik maupun keahlian dan waktu yang tersedia maka akan meningkatkan kinerja 
pegawai. Beban kerja dapat mempengaruhi kinerja pegawai dalam bekerja. Beban kerja 
yang diberikan kepada para pegawai agar dapat tepat atau sesuai dengan kemampuan 
kerja yang dimiliki pegawai tersebut, sehingga dapat mencapai kinerja yang optimal, 
tingkat kinerja pegawai optimal akan menghasilkan suatu pekerjaan yang diinginkan oleh 
UPT. Rumah Sakit Khusus Daerah Ibu dan Anak Siti Fatimah. 
 
Pengaruh Stres Kerja terhadap Kinerja Pegawai 

Temuan pada penelitian ini menunjukkan bahwa stres kerja berpengaruh negatif 
dan signifikan terhadap kinerja pegawai pada UPT. Rumah Sakit Khusus Daerah Ibu dan 
Anak Siti Fatimah. Hasil Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan Naradhipa 
dan Azzuhri (2016)  menyatakan Stres kerja memiliki pengaruh langsung yang negatif dan 
signifikan terhadap kinerja pegawai Semakin tinggi stres yang dirasakan pegawai maka 
semakin tinggi pula resiko yang dihadapi yang dapat menimbulkan hasil negatif yang 
dapat mempengaruhi kinerja pegawai.  

Stres kerja sangat berpengaruh terhadap kinerja pegawai karena dapat 
menghambat kinerja instansi. Pegawai dengan tingkat stres kerja yang tinggi akan 
berakibat buruk terhadap pekerjaannya dan sangat beresiko terhadap instansi karena 
tidak diimbangi dengan tanggung jawab serta nilai-nilai untuk melaksanakan semua 
peraturan yang ada di instansi. Pegawai yang sering mengalami stres kerja tidak dapat 
mengatur waktu serta adanya desakan waktu, adanya tekanan yang berlebihan seperti 
tumpukan pekerjaan sehingga dapat menurunkan kinerja pegawai.  

Stres kerja pada tingkat tertentu akan membuat tubuh untuk dapat bereaksi lebih. 
Pegawai atau individu akan menjadi sering melakukan tugas mereka dengan lebih baik, 
lebih intensif atau lebih cepat. Stres kerja dengan kata lain pada taraf tertentu dapat 
meningkatkan kinerja pegawai namun bila dibiarkan berlarut-larut akan menurunkan 
kinerja. Stres yang didapatkan karena mendapat tekanan dari pekerjaan maupun orang-
orang sekitarnya. Target kerja yang dimiliki pegawai juga turut mempengaruhi timbulnya 
stres kerja. Apabila pegawai menjadikan target yang tinggi sebagai beban, maka akan 
membuat stres yang dirasakan meningkat sehingga berpengaruh kembali pada kinerja 
yang akan semakin menurun. Namun jika target kerjanya dijadikan sebagai acuan dan 
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semangat kerja, maka akan membuat stres yang dirasakan sebagai stres positif dan tidak 
terlalu tinggi sehingga berpengaruh pada kinerja yang justru akan semakin meningkat. 
 
Pengaruh Motivasi Kerja terhadap Kinerja Pegawai 

Temuan pada penelitian ini menunjukkan bahwa motivasi kerja berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap kinerja pegawai pada UPT. Rumah Sakit Khusus Daerah Ibu dan 
Anak Siti Fatimah. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan Naradhipa 
dan Azzuhri (2016) menyatakan motivasi kerja memiliki pengaruh langsung yang positif dan 
signifikan terhadap kinerja pegawai. Motivasi kerja sangat diperlukan oleh seorang 
pegawai dalam menjalankan tugas dan tanggung jawab sebagi pegawai agar dapat 
mendukung perilaku yang giat bekerja dan antusias dalam menjalankan pekerjaan 
sehingga mendapatkan hasil yang optimal. Motivasi kerja merupakan daya dorong bagi 
pegawai pada UPT. Rumah Sakit Khusus Daerah Ibu dan Anak Siti Fatimah dalam bekerja 
sehingga memiliki gairah, semangat kerja, serta meningkatkan kinerja kerja dari pegawai. 
Motivasi kerja membuat pegawai memiliki motivasi yang tinggi dalam meningkatkan 
kinerja sebagai pribadi karena pegawai memiliki motivasi untuk berkembang dalam 
karirnya di instansi. Salah satu bentuk motivasi yang diberikan oleh intansi berupa 
pemberian Tambahan Penghasilan Pegawai dan Jasa Pelayanan Medik. 

Motivasi berpengaruh dalam peningkatan kinerja pegawai. Motivasi yang ada dari 
individu pegawai disebabkan oleh kebutuhan yang menjadi dasar timbulnya motivasi 
dalam diri seorang pegawai di instansi. Dimana kebutuhan yang dimaksudkan adalah 
keinginan untuk mencapai sebuah tujuan yang ditawarkan oleh instansi. Ada beberapa 
hal yang menjadi dasar dari munculnya motivasi, diantaranya adalah mendapatkan 
pengakuan dari manajemen, perhatian yang diberikan oleh manajemen dan pimpinan 
atas kinerja baik yang diberikan dari pegawai, dan penghargaan sebagai apresiasi atas 
kinerja baik yang diberikan oleh pegawai. Penghargaan dalam membangun motivasi 
dalam meningkatkan kinerja pegawai di instansi dapat berupa kenaikan jabatan, 
tambahan tunjangan, dan kenaikan gaji. 
 
Pengaruh Beban Kerja terhadap Kinerja Pegawai melalui  Motivasi Kerja 

Temuan pada penelitian ini menunjukkan bahwa beban kerja  berpengaruh negatif 
dan signifikan terhadap kinerja pegawai melalui  motivasi kerja pada UPT. Rumah Sakit 
Khusus Daerah Ibu dan Anak Siti Fatimah. Hasil penelitian ini sejalan dengan Penelitian 
Nugraheni, et al., (2022) menunjukkan bahwa beban kerja berpengaruh negatif dan 
signifikan terhadap kinerja melalui motivasi. Kinerja pegawai yang baik adalah yang dapat 
menghasilkan tingkat pekerjaan yang bermanfaat bagi instansi. Dengan begitu dapat 
didukung dengan adanya motivasi kerja yang tinggi, maka kinerja pegawai akan 
meningkat. Meningkatkan motivasi kerja seorang pegawai perlu dengan adanya 
dukungan yang diberikan dari manajemen maupun lingkungan sekitarnya sehingga 
membantu pegawai dalam menunjang tercapainya tujuan yang diinginkan. Beban kerja 
menjadi salah satu faktor yang mendukung dan menghambat keberhasilan suatu kinerja. 
Beban kerja adalah sekumpulan atau sejumlah kegiatan yang harus diselesaikan oleh 
suatu unit dalam instansi atau pemegang jabatan dalam jangka waktu tertentu. Dengan 
adanya beban kerja yang tinggi, pegawai berusaha berkinerja dengan baik, karena 
pegawai memiliki motivasi kerja yang tinggi untuk menyelesaikan pekerjaannya. 
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Pengaruh Stres Kerja terhadap Kinerja Pegawai melalui  Motivasi Kerja. 
Temuan pada penelitian ini menunjukkan bahwa stres kerja  berpengaruh negatif 

dan signifikan terhadap kinerja pegawai melalui  motivasi kerja pada UPT. Rumah Sakit 
Khusus Daerah Ibu dan Anak Siti Fatimah. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang 
dilakukan Naradhipa dan Azzuhri (2016) menyatakan stres kerja terhadap kinerja pegawai 
melalui motivasi kerja sebagai variabel intervening memiliki pengaruh negatif yang lebih 
besar dibandingkan dengan pengaruh langsung stres kerja terhadap kinerja pegawai. 
Stres kerja yang dirasakan oleh pegawai merupakan suatu kondisi pegawai yang 
mendapatkan tekanan dari berbagai tuntutan yang diberikan. Pegawai yang merasakan 
stres kerja yang tinggi akan mudah merasakan berbagai tekanan atau beban sehingga 
sulit dalam melakukan pekerjaannya. Namun pegawai yang merasakan stres kerja yang 
rendah akan tidak menjadikan stres tersebut sebagai tekanan atau beban. Motivasi kerja 
pegawai pun menjadi faktor yang dapat mempengaruhi stres kerja karena dengan 
motivasi kerja yang tinggi akan membantu menurunkan stres kerja yang tinggi dengan 
memberikan banyaknya dukungan dan semangat kerja. Dengan begitu akan 
berpengaruh pula terhadap kinerja pegawai yang akan semakin meningkat karena 
tingginya stres kerja yang dirasakan dan motivasi kerja yang diberikan. 
 

KESIMPULAN DAN SAAN 
 

Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dari pembahasan dapat ditarik kesimpulan sebagai 

berikut: 
1. Beban kerja berpengaruh negatif dan signifikan terhadap motivasi kerja pada UPT. 

Rumah Sakit Khusus Daerah Ibu dan Anak Siti Fatimah. 
2. Stres kerja berpengaruh negatif dan signifikan terhadap motivasi kerja pada UPT. 

Rumah Sakit Khusus Daerah Ibu dan Anak Siti Fatimah. 
3. Beban kerja berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kinerja pegawai pada UPT. 

Rumah Sakit Khusus Daerah Ibu dan Anak Siti Fatimah. 
4. Stres kerja berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kinerja pegawai pada UPT. 

Rumah Sakit Khusus Daerah Ibu dan Anak Siti Fatimah. 
5. Motivasi kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai UPT. 

Rumah Sakit Khusus Daerah Ibu dan Anak Siti Fatimah. 
6. Beban kerja berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kinerja pegawai melalui 

motivasi kerja pada UPT. Rumah Sakit Khusus Daerah Ibu dan Anak Siti Fatimah. 
7. Stres kerja berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kinerja pegawai melalui 

motivasi kerja pada UPT. Rumah Sakit Khusus Daerah Ibu dan Anak Siti Fatimah. 
 
Saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka terdapat beberapa saran bagi UPT. Rumah 
Sakit Khusus Daerah Ibu dan Anak Siti Fatimah, saran tersebut yaitu : 

1. UPT. Rumah Sakit Khusus Daerah Ibu dan Anak Siti Fatimah perlu memperhatikan 
kondisi atau keadaan pegawai agar dapat terlindungi dan terhindar dari beban kerja 
dan stres kerja.  

2. UPT. Rumah Sakit Khusus Daerah Ibu dan Anak Siti Fatimah perlu lebih memberikan 
dan mendorong motivasi kerja pegawai agar semakin meningkat. Sebaiknya instansi 
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mengurangi berbagai tuntutan dan tekanan terkait jenis pekerjaan, jumlah pekerjaan, 
volume pekerjaan, penggunaan waktu kerjanya, memberikan kompensasi yang 
sesuai dan yang diharapkan pegawai, sehingga hal tersebut dapat membantu 
pegawai dalam meringankan berbagai kondisi negatif yang dirasakan serta 
membantu dalam meningkatkan semangat kerjanya yang kemudian akan 
menghasilkan kinerja yang baik dan optimal sesuai tujuan dari manajemen. 
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